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ABSTRAK

Dewasa ini penelitian tentang kata sifat [na] yaitu samazamana dan iro-
irona nampaknya belum pernah dilakukan. Untuk itulah makalah ini bertujuan
untuk membahas tentang pengertian, dan pembagian pemakaiannya dalam kalimat
bahasa Jepang. Metode pengumpulan data, yaitu dengan cara mengumpulkan
contoh kalimat yang ada dalam buku teks, kemudian dianalisis berdasarkan
pendapat para ahli linguistik, selanjutnya, dalam menuliskan laporan, penulis

menggunakan metode deskriptif.

Hasil analisis, iro-iro menunjuk pada jumlah yang banyak, sementara jika
menunjuk pada penegasan perbedaan satu persatu digunakan samazamada.
misalkan dalam satu toko khusus, seperti toko yang hanya menjual komik, karena
jumlah komik di tokoh tersebut lebih banyak dari tokoh buku umumnya, ketika
menegaskan pada banyaknya komik tersebut digunakan “iro-iro”. Disisi lain,
misalkan di pusat kota terdapat suatu toko buku terbesar, dan tersedia segala genre,
maka dalam menegaskan banyaknya jenis atau genre buku tersebut digunakan
kata “samazamana”. Akhirnya, sebagai penulis berharap semoga hasil penelitian

ini sedikitnya dapat bermanfaat bagi pendidikan bahasa Jepang



BAB I

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Bahasa digunakan sebagai alat untuk menyampaikan suatu ide, pikiran,
hasrat, dan keinginan kepada orang lain dan berperan dalam perkembangan
berbagai macam aspek kehidupan manusia (Sutedi, 2008:2). Setiap negara
mempunyai bemacam-macam bahasa sesuai yang sudah ada disetiap wilayah dari
negara itu sendiri, khususnya di negara Jepang yang dalam kehidupan sehari-hari
berinteraksi dengan bahasa mereka sendiri. Bahasa Jepang dapat dikatakan
sebagai bahasa yang dipakai oleh bangsa Jepang yaitu sekelompok masyarakat
yang lahir dan hidup di negara Jepang. Bahasa Jepang bukan hanya untuk orang
Jepang saja, tapi bahasa Jepang juga bisa dipakai oleh orang yang berkeinginan
untuk mempelajari bahasa Jepang. Selain itu walaupun jumlahnya sedikit, bahasa
Jepang juga sering dipakai oleh orang asing yang tinggal di negara yang pernah
diduduki Jepang, misalnya Korea dan Taiwan (Sakura, 1987:34) termasuk di

negara Indonesia.

Bahasa Indonesia mengenal tataran ilmu linguistik yang terbagi menjadi
dua bagian pertama adalah linguistik teoritis dan yang kedua adalah linguistik
terapan. Linguistik teoritis terbagi menjadi beberapa bagian yaitu:

e Sintaksis yang merupakan struktur kalimat dan unsur-unsur pembentuk

kalimat.

e Semantik yang merupakan cabang ilmu linguistik yang mempelajari

tentang makna/arti (makna frase, kalimat, dan kata).

e Pragmatik yang merupakan cabang ilmu linguistik yang mempelajari

tentang bahasa yang digunakan pada masyarakat.

e Morfologi yang merupakan cabang ilmu linguistik untuk mempelajari

tentang morfem/morfologi (morfem bebas dan morfem terikat).

e Fonologi yang merupakan cabang ilmu linguistik untuk mempelajari

tentang bunyi-bunyi bahasa.



e Linguistik komparatif yaitu cabang ilmu linguistik yang mempelajari
tentang membandingkan bahasa yang bisa 2 bahasa atau 1 bahasa.

e Semiotik yaitu cabang ilmu linguistik yang mempelajari tanda.
Linguistik terapan juga terbagi menjadi beberapa bagian :

e Pengajaran bahasa

¢ Analisis kontrastif

e Linguistik kontrastif

e Teori penerjemahan

e Semiotika

e Komputasi (linguistik bercampur dengan komputer)

¢ DIl (linguistik campuran dengan bidang ilmu lain)

Linguistik dalam bahasa Jepang disebut dengan E&% (FA ZH

< ’gengogaku’. Di dalam beberapa pembagian linguistik terdapat pula
pembagian kelompok/pembagian kelas kata dalam bahasa Jepang. Hal ini
membuat sebagian pembelajar atau bagi sekelompok orang yang belum
memahami bahasa Jepang menemukan kesulitan dalam pemaknaan kata dalam
kalimat bahasa Jepang. Faktor semacam inilah yang sering membuat pembelajar
keliru dalam mengartikan suatu makna dan penggunaan kata dalam kalimat
bahasa Jepang, sebagai bahasa asing. Untuk itu sangatlah penting belajar,

menyimak, dan memahami tentang linguistik bahasa Jepang.

Kesalahan berbahasa pada pembelajar terjadi karena tidak memahami
makna dalam bahasa Jepang. Seperti yang sudah ditulis dibagian sebelumnya =
BKim UL\AAA  ‘imiron’ (Semantik) adalah salah satu cabang ilmu linguistik
yang mempelajari tentang makna/arti (makna frase, kalimat, dan kata) (KBBI,
2008). Ada pendapat yang menyatakan bahwa penelitian yang berhubungan
dengan bahasa, apakah struktur kalimat, kosakata, ataupun bunyi-bunyi bahasa,
pada hakikatnya tidak terlepas dari makna.

Abdul Chaer (1994:297) menjelaskan bahwa ZE Bk W& A A

‘imiron’ (semantik) adalah ilmu tentang makna atau tentang arti, yaitu salah satu



dari 3 (tiga) tataran analisis bahasa (fonologi, gramatikal dan semantik).
Selanjutnya Mees (1954:72-84) berpendapat bahwa sebagai atribut #22&537 [+
&S5 L “keiyoushi’ (adjektiva) selalu terikat dengan &1 &LYL ‘meishi’

(nomina) dan menyatakan sifat ] &LUYL nomina yang diterangkannya.

Karena menerangkan & &LVL  ‘meishi’ (nomina), letak iz &
[TLyk 5 L ‘keiyoushi’ (adjektiva) boleh selalu berada di belakang atau di
sebelah kanan kata yang diterangkannya. &5 [(TUL0& S5 L “keiyoushi’
(adjektiva) yang merupakan pewatas dalam frasa nomina yang nominanya
menjadi subjek, objek, atau pelengkap dikatakan dipakai secara atribut. Secara
tradisional, 285 [FLM & S5 L ‘keiyoushi’ (adjektiva) dikenal sebagai kata

yang mengungkapkan kualitas atau keadaan suatu benda.

Di dalam bahasa Jepang F2%&51 [TUL0& 5 L “‘keiyoushi’ (adjektiva)
terbagi dalam dua macam yang berakhiran I-keiyoushi dan berakhiran DA atau
NA-keiyoushi, yang dikenal dengan sebutan B2 R EzE [Tk S5 ES L

‘keiyoudoushi’ atau NA-keiyoushi.

Contoh : I-keiyuoushi Z L Y HEH LY “00i’ (banyak) bentuk dasar .
NA-keiyoushi A L gAY “shizuka *(sunyi,sepi).

BMGHET L9 M7 E S shizukana machi ° (kota yang tenang) diikuti
£ZE HLVL  ‘meishi’ (nomina). Dalam makalah ini akan dibahas tentang
ajedktiva NA-keiyoushi dalam kata Iroiro-na dan Samazama-na’. Kedua kata
tersebut ada kemiripan makna. Chaer (2009:39) menjelaskan bahwa bentuk-
bentuk yang berbeda akan berbeda pula maknanya. Maksudnya, jika terdapat
dua buah kata yang bentuknya berbeda, meskipun perbedaannya sedikit tetapi

maknanya pasti akan berbeda.

FHERIE BHULEZ  ‘ruigigo’ (sinonim) merupakan salah satu objek
kajian ERBKER UL\A DA ‘imiron’ (semantik). $HRE HULEZ ‘ruigigo’
(sinonim) merupakan beberapa kata yang maknanya hampir sama. Hal ini
banyak ditemui dalam bahasa Jepang sehingga menjadi salah satu penyebab



sulitnya belajar bahasa Jepang bagi pembelajar bahasa Jepang (Sutedi,
2004:120). Salah satu kata yang bersinonim dalam bahasa Jepang adalah kata
Iroiro-na dan Samazama-na.

Mulai dari pengucapan dan struktur kalimat, makna kata, kata ganti
orang, sampai penggunaan bahasa menurut gendernya memiliki perbedaan dan
sangat menarik apabila diteliti. Bahasa Jepang adalah bahasa yang kaya akan
kosa kata oleh karena itu banyak sekali kata yang jika diterjemahkan ke
dalam bahasa Indonesia mempunyai arti yang sama walaupun kata-kata
tersebut sebenarnya tidak mutlak mempunyai makna dan penggunaan yang
sama. Sebagian besar pembelajar bahasa Jepang, apabila menemui kata yang
sama (bersinonim), biasanya hanya mengetahui artinya saja namun tidak
bisa membedakan kata yang bersinonim tersebut dan tidak tahu cara

menggunakannya.

Menurut kamus Jepang-Indonesia, T. Chandra (1981:59,156) Iroiro-na
adalah bermacam-macam, berjenis-jenis, berupa-rupa, beraneka-ragam, berbagai,
serba-neka, serba-serbi. Sedangkan Samazama-na sama dengan lroiro-na yang
menunjukkan bermacam-macam, berjenis-jenis, berupa-rupa, beraneka-ragam,
berbagai, serba-serbi. Adapun contoh penggunaan kata ’lroiro-na’ dalam kalimat

bahasa Jepang, sebagai berikut :

L& 12 b WAWAR 47 B 55D,
Josei ni  mo Iroirona-na taipu ga aru.
(Wanita)(Partikel tempat statis) (Partikel menyatakan pemusatan)
(Banyak) (Hal) (Partikel penanda subjek).
Ada banyak variasi di antara wanita.

(Kamus Jepang-Indonesia, Kenji Matsuura, 1994:341)

Contoh penggunaan kata ‘Samazama-na’ dalam kalimat bahasa Jepang :

2.20 1T SESER BEK O HoTND,
Kono go wa Samazama-na imi  wo motteiru.
(Ini) (kata) (Partikel penanda topik) (Berlain-lainan) (Arti) (Partikel
penanda objek langsung) (memilki).
Kata ini memiliki arti yang berlain-lainan.

(Kamus Jepang-Indonesia, Kenji Matsuura, 1994:843)



Kedua kalimat di atas menunjukkan bahwa liroiro-na dan Samazama-na
mempunyai arti yang sama, yaitu berarti “macam-macam”. Namun secara
nuansa kedua kalimat tersebut memiliki arti yang berbeda. Pada kalimat (1) kata
Iroiro-na mempunyai arti “banyak variasi” yang bernuasa suatu pemaparan
hal, kemudian bermakna mendeksripsikan keadaan di lingkungan manusia.
Sedangkan pada kalimat (2) kata Samazama-na yang berarti “macam-macam”
mempunyai nuansa suatu informasi yang berlainan-lainan antara satu hal dengan

hal yang lain.

Oleh karena itu berdasarkan pada latar belakang perbedaan inilah maka.
Penulis tertarik untuk meneliti laporan akhir dalam makalah ini yang difokuskan
pada adjektiva (na-keiyoushi) khususnya kata Iroiro-na dan Samazama-na dalam
kalimat bahasa Jepang, Analisis Perbedaan Makna dan Penggunaan NA-Keiyoushi

Iroiro-na dan Samazama-na dalam Kalimat Bahasa Jepang .

1.2 RUMUSAN MASALAH

Fungsi kedua Kkata ‘/roirona-na dan Samazama-na’ tersebut sama
menyatakan adjektiva tapi yang menjadi permasalahan dari kedua kata adjektiva
(na-keiyoushi) tersebut adalah makna dan penggunaannya dalam pola kalimat
bahasa Jepang serta kedudukan kedua kata dalam kalimat dapat saling
menggantikan. Sehingga, untuk membahas masalah dari kedua na-keiyoushi
tersebut dibuatlah suatu rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana penggunaan makna Iroiro-na dan Samazama-na dalam
kalimat bahasa Jepang?
2. Bagaimana persamaan dan perbedaan Iroiro-na dan Samazama-na

dalam kalimat bahasa Jepang?

1.3 TUJUAN PENELITIAN

Berdasarkan permasalahan yang ada, tujuan dari penulisan ini adalah
sebagai berikut:
1. Mendeskripsikan penggunaan dan makna dari Iroiro-na dan Samazama-

na dalam kalimat bahasa Jepang.



2. Mendeskripsikan persamaan dan perbedaan Iroiro-na dan Samazama-na
dalam kalimat bahasa Jepang.

1.4 MANFAAT PENELITIAN

Manfaat penulisan ini antara lain sebagai berikut:

1. Secara teoritis, makalah ini dapat memberikan penjelasan secara
terperinci mengenai kata yang bersinonim Iroiro-na dan Samazama-
na, karena dalam makalah ini akan dideskripsikan keseluruhan makna
penggunaan lroiro-na dan Samazama-na serta perbedaan kedua kata
tersebut dalam kalimat bahasa Jepang, sehingga penggunaannya

dapat dipahami dengan tepat.

2. Secara praktis, makalah ini dapat menjadi sumber referensi bagi
pembelajar dan pengajar bahasa Jepang untuk mengurangi kesalahan
dalam penggunaan kata yang bersinonim dalam bahasa Jepang,
khususnya Iroiro-na dan Samazama-na. Makalah ini juga bisa dijadikan

acuan untuk makalah selanjutnya.

1.5 METODOLOGI

Di dalam sebuah penelitian diperlukan sebuah metode yang tepat agar hasil
penelitian dapat menyelesaikan tujuan penelitian secara maksimal. Makalah ini
menggunakan metode penelitian deskriptif analisis untuk memaparkan dan
menjelaskan hasil permasalahan penelitian. Metode deskriptif merupakan suatu
metode yang digunakan untuk menggambarkan atau menganalisis suatu hasil
penelitian tetapi tidak digunakan untuk membuat kesimpulan yang lebih luas
(Sugiyono, 2005: 21). Melalui metode ini penulis menggunakan metode
kepustakaan, yaitu dengan menelusuri sumber-sumber pustaka berupa buku teks,
e-book, jurnal, dan skripsi yang memiliki hubungan dan dapat menunjang

pemecahan masalah penelitian ini.



1.6 LANDASAN TEORI

Penulis menggunakan pendekatan secara linguistik bidang semantik dan
konsep sinonim dalam makalah ini. Menurut Koizumi, EKiE WVLHHA

‘imiron’ (semantik) mengungkapkan makna dari sebuah kata.
1.7 TINJAUAN PUSTAKA

Defenisi Adjektiva dalam bahasa Jepang kata yang menerangkan nomina
(kata benda) dan secara umum dapat bergabung dengan kata lebih dan sangat
(Kamus Besar Bahasa Indonesia) Keiyoushi atau yang sering juga disebut dengan
NA-Keiyoushi yaitu kelas kata yang menyatakan kata sifat atau keadaan yang
dengan sendirinya dapat menjadi predikat dan dapat mengalami perubahan bentuk
serta dapat menjadi kata keterangan yang menerangkan kosa kata lain dalam
kalimat [(Kitahara dalam Sudjianto (2007: 154)]. Na-Keiyoushi sering disebut
juga Keiyoudoushi termasuk (Jiritsugo) yaitu kelas kata yang dengan sendirinya
dapat membentuk sebuah frasa (Bunsetsu), dapat berubah bentuknya termasuk
(Yoogen), dan bentuk Shuushikei-nya berakhiran dengan da atau desu. Karena
perubahannya mirip dengan doushi sedangkan artinya mirip dengan Keiyoushi,
maka kelas kata ini dinamakan Keiyoudoushi [(Iwabuchi dalam Sudjianto (2007 :
155)]



BAB |1

PEMBAHASAN

A. Penggunaan dan makna lroiro-na dan Samazama-na dalam

kalimat bahasa Jepang.

I.  Contoh penggunaan dan makna Iroiro-na dalam kalimat bahasa Jepang.
AN WnAHNS e N
co B 1 #in BBl A BYELT. Koo
jidai wa iroiro-na kisoku ga  arimashita.

(ini) (jaman) (penanda topik) (macam-macam) (aturan) (penanda subjek)
(ada).

Di jaman ini ada bermacam — macam aturan.

[HAGDOBRRENHRTHROSEELD]
Il.  Contoh penggunaan makna Samazama-na dalam kalimat bahasa Jepang.

ook U‘fJ;V)

f;L\tg SFESFE 7
55 O K& D b (& *R EDHb
Yuugata no taiyou no hikari wa samazama kawaru.

(sore) (menyatakan kepemilikkan) (matahari) (menyatakan kepemilkkan)
(cahaya) (penanda topik) (bermacam-macam) (perubahan).

Cahaya matahari sore memiliki bermacam-macam perubahan..

TEAEE RIEF 8 55 = b

B. Persamaan dan perbedaan Iroiro-na dan Samazama-na dalam kalimat
bahasa Jepang.
1. Contoh persamaan Iroiro-na dan Samazama-na dalam kalimat bahasa Jepang :

WwAHNA YV N]
a) BRI [Z A3 x f=RFE LT,
Iroiro-na  ni honryouri wo  tabemashita.



(bermacam-macam) (masakan Jepang) (penanda objek langsung)
(makanan).
Saya makan bermacam-macam makanan Jepang.

[# A 720 B ARERR THH H1EX]

) ED30 SK—FL4— 2. KO A5 (&
et £ 0 FLR & BT RoTEE

Kinouno paatii ni, onna no hitotachi wa samazama-nairo no
doresu wo Kkite vyattekita.

(kemarin) (acara) (penanda tempat) (perempuan) (orang-orang)
(penanda topik) (berbagai macam) (bermacam-macam)
(menyatakan kepemilikkan) (gaun) (penanda objek) (memakai).

Di pesta kemarin wanita datang dengan gaun bermacam-macam warna.

FEAERGIEH =R

Kedua kalimat di atas menunjukkan bahwa Iroiro-na dan Samazama-na
mempunyai persamaan dari arti yang sama, yaitu “macam-macam’. Pada kalimat (a)
kata Iroiro-na mempunyai arti “macam-macam” yang bernuansa dalam berbagai
makanan, kemudian bermakna mendeskripsikan keadaan di lingkungan manusia.
Sedangkan pada kalimat (b) kata Samazama-na yang mempunyai arti “macam-
macam’ yang bernuansa suatu informasi berbagai warna pakaian, kemudian bermakna
mendeskripsikan keadaan di lingkungan manusia.

2. Contoh perbedaan Iroiro-na dan Samazama-na dalam kalimat bahasa Jepang :
L7 VANS z < .

) o Bk & Bxh Al A BYELE,
Kono jidai wa iroiro-na kisoku ga
arimashita.

(ini) (Jjaman) (penanda topik) (macam-macam) (aturan) (penanda

subjek) (ada).

Di jaman ini ada bermacam — macam aturan.
[HAGOBRENHRTHEROSEELD]

682 s SFEE NN s Ok
) A @ AL BaE, Ban Ez oo X
Hito no sekai wa samazamada. Iroiro-na kanggae

no hito ga iru.



(orang) (menyatakan kepemilkkan) (dunia) (penanda
topik) (bermacam-macam) (bermacam-macam) (pikiran)
(menyatakan kepemilkkan) (orang) (penanda subjek)
(ada).

Dunia orng bermacam-macam, pemikiran orang ada
bermacam-macam.

FEAEE RHIEF 8 55 = b

Kedua kalimat di atas menunjukkan bahwa Iroiro-na dan Samazama-na
mempunyai arti yang sama, namun secara nuansa kedua kalimat tersebut memiliki arti
yang berbeda. Pada kalimat (a) kata Iroiro-na mempunyai arti “macam-macam” yang
bernuansa suatu aturan, dan mendeskripsikan keadaan di lingkungan manusia.
Sedangkan pada kalimat (b) kata Samazama-na mempunyai arti “macam-macam”
yang bernuansa alami seperti tingkah laku, dan cara berfikir yang telah diatur oleh
Allah SWT.

BAB 111

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan oleh penulis tentang persamaan dan
perbedaan nuansa makna lroiro-na dan Samazama-na dalam bahasa Jepang maka

kesimpulan yang dapat penulis kemukakan sebagai berikut

1. Adjektiva Iroiro-na menyatakan pendapat atau menjelaskan jenis-jenis dari

kata benda dan sebagainya.

Contoh:
PWHDRISITS ST,
Karera no hannou ha samazama da.
Tanggapan dari mereka bermacam-macam.
(Kamus Jepang-Indonesia, Kenji Matsuura, 1994:843).

2. Adjektiva Samazama-na pada dasarnya digunakan untuk penampilan,

permukaan, keberadaan, kondisi, atau alam.
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Contoh:
WAWARBHEEIZR D £ LT,
Iroiro osewa ni narimashita.
Terima kasih atas segala macam bantuannya.
(Kamus Pemakaian Bahasa Jepang, 1988:385).

Setiap kata bisa memiliki arti yang sama tapi bila digabungkan dalam kalimat
maka kedua kata tersebut pasti akan memiliki arti yang berbeda, dan itulah yang
membuat kedua kata Iroiro dan Samazama menjadi beda baik dari penggunaan dalam

kalimat atau makna dari dalam kalimat.
B. SARAN

Karena informasi yang didapatkan sangat terbatas, bahkan jarang ada yang
membahas tentang adjektiva dalam buku bahasa Jepang, bagi pembelajar yang ingin
belajar tentang kedua adjektiva ini, tidak cukup hanya mengandalkan buku pelajaran
yang digunakan dalam kelas saja. Bagi pengajar bahasa Jepang diharapkan lebih dapat
memberikan metode pengajaran yang lebih menarik lagi agar supaya mahasiswa atau
pembelajar bisa lebih memahami makna dan fungsi dari adjektiva Iroiro-na dan

Samazama-na dalam bahasa Jepang ini.

Laporan akhir ini masih banyak kekurangannya. Oleh karena itu, apabila
laporan akhir ini akan dijadikan referensi selanjutnya, kuhususnya bagi para
mahasiswa atau pembelajar bahasa Jepang yang lain, diharapkan dapat memperluas
lebih dalam lagi tentang makna dan fungsi adjektiva lIroiro-na dan Samazama-na

dalam kalimat bahasa Jepang.
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